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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan data yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata pertambahan tinggi batang (cm) dan rata-rata jumlah daun (helai) 

pertumbuhan semai mangrove jenis Rhizophora mucronata pada kedua lokasi yakni 

lokasi genangan permanen (lokasi A) dan lokasi genangan mengikuti kondisi pasang 

surut/tidak permanen (lokasi B) menunjukan perbedaan yang dilihat dari pertambahan 

tinggi batang dan jumlah daun dari kedua lokasi.  

5.2 Saran 

5.2.1 Untuk penanaman awal semai mangrove jenis Rhizophora mucronata, 

disarankan untuk memilih lokasi yang tidak selalu mengalami genangan air 

pasang. 

5.2.2 Untuk pengukuran faktor lingkungan ada baiknya dilakukan setiap kali 

pengambilan data 
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